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ABSTRAK 

Anisah, Siti 2024. Strategi Guru Dalam Menerapkan Reward Dan Punishment 

Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Di MAN 2 

Kota Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1, H. 

Khoirul Asfiyak, S.Ag, M.Hi, Pembimbing 2, Dr. Fita Mustafida, 

M.Pd. 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Reward, Punishment, PAI. 

Penelitian ini mengupas tentang strategi yang dilakukan guru dalam memberikan 

reward dan punishment dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

kepada siswa di MAN 2 Kota Malang. Peneliti bertujuan untuk mengetahui jenis 

reward dan punishment yang digunakan guru, faktor-faktor yang dipertimbangkan 

dalam penerapannya, dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 

Peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif, melakukan wawancara, observasi, 

dan analisis dokumen untuk mengumpulkan data. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa guru memanfaatkan berbagai bentuk reward, seperti pujian 

lisan, pemberian nilai bagus, dan pemberian keistimewaan khusus. Punishment 

yang digunakan antara lain teguran lisan, pengurangan nilai, dan larangan 

hukuman fisik yang berlebihan. Faktor-faktor yang dipertimbangkan guru dalam 

memberikan reward dan punishment  meliputi perilaku siswa, prestasi akademik, 

kehadiran dan kepatuhan terhadap peraturan sekolah. 

Guru bertujuan untuk memberikan reward untuk memperkuat perilaku positif dan 

punishment untuk mengatasi perilaku negatif, dengan tujuan akhir meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penerapan reward dan 

punishment memberikan dampak positif terhadap pembelajaran siswa. Hadiah 

memotivasi siswa untuk mempertahankan perilaku yang baik dan meningkatkan 

kinerja akademik mereka, sementara hukuman membantu mereka mencegah 

tindakan yang tidak diinginkan dan mendorong kepatuhan terhadap peraturan 

kelas. Namun, peneliti menekankan pentingnya proporsionalitas dan keadilan 

dalam penerapan strategi tersebut, serta mempertimbangkan perbedaan individu 

dan keadaan setiap siswa.  

Temuan ini menunjukkan bahwa guru memainkan peran penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif melalui penggunaan reward dan 

punishment secara strategis. Studi ini memberikan wawasan tentang implementasi 

praktis dari pendekatan-pendekatan ini dan pengaruhnya terhadap keterlibatan 

siswa dan prestasi akademik dalam konteks Pendidikan Agama Islam. 
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ABSTRACT 

Anisah, Siti 2024. Teachers' Strategies in Implementing Rewards and Punishments 

in the Learning of Islamic Religious Education for Students at MAN 2 

Malang City. Thesis, Islamic Religious Education Study Program, 

Faculty of Islamic Religion, University of Islam Malang. Supervisor 

1, H. Khoirul Asfiyak, S.Ag, M.Hi, Supervisor 2, Dr. Fita Mustafida, 

M.Pd. 

Keywords : Learning Strategy, Reward, Punishment, PAI. 

This study discusses the strategies carried out by teachers in providing rewards 

and punishments in the context of learning Islamic Religious Education to 

students at MAN 2 Malang City. The researcher aims to find out the types of 

rewards and punishments used by teachers, the factors considered in their 

application, and their impact on student learning outcomes. 

The researcher used a qualitative approach, conducting interviews, observations, 

and document analysis to collect data. The findings of the study show that 

teachers use various forms of rewards, such as verbal praise, giving good grades, 

and giving special privileges. The punishments used include verbal reprimands, 

deductions, and prohibitions on excessive physical punishment. Factors that 

teachers consider in providing rewards and punishments include student behavior, 

academic achievement, attendance and compliance with school regulations. 

Teachers aim to provide rewards to strengthen positive behaviors and punishments 

to overcome negative behaviors, with the ultimate goal of improving student 

learning outcomes. The results of the study revealed that the application of 

rewards and punishments had a positive impact on student learning. Rewards 

motivate students to maintain good behavior and improve their academic 

performance, while punishment helps them prevent unwanted actions and 

encourage compliance with classroom rules. However, the researcher emphasized 

the importance of proportionality and fairness in the implementation of the 

strategy, as well as considering individual differences and the circumstances of 

each student.  

These findings show that teachers play an important role in creating an effective 

learning environment through the strategic use of rewards and punishments. This 

study provides insight into the practical implementation of these approaches and 

their impact on student engagement and academic achievement in the context of 

Islamic Religious Education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka penulis akan 

memfokuskan kajian dalam penelitian tentang Strategi Guru Dalam 

Menerapkan Reward Dan Punishment Pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Peserta Didik di MAN 2 KOTA MALANG , dengan 

merumuskan masalah meliputi: 

1. Bagaimana implementasi strategi guru dalam menerapkan reward dan 

punishment pada pembelajaran PAI peserta didik di MAN 2 Kota 

Malang ? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam 

menerapkan reward dan punishment pada pembelajaran PAI peserta 

didik di MAN 2 Kota Malang ? 

3. Bagaimana evaluasi strategi guru dalam menerapkan reward dan 

punishment pada pembelajaran PAI peserta didik di MAN 2 Kota 

Malang ? 

B. Konteks penelitian 

Pendidikan merupakan proses yang melibatkan berbagai metode 

untuk membantu kita mengembangkan penilaian yang baik, pengendalian 

diri, serta keterampilan menulis yang efektif. Metode yang dipilih bertujuan 

untuk membina kemampuan dalam membuat keputusan yang tepat dan 

mengelola diri dengan baik, sekaligus meningkatkan kemampuan menulis. 

Pada hakikatnya pendidikan adalah proses kompleks yang melibatkan 
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proses komunikasi manusia antar individu untuk membantu mereka tumbuh 

dan berkembang menjadi individu yang sadar seutuhnya. 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang adalah lembaga 

pendidikan menengah yang didirikan oleh Kementerian Agama, terkenal 

akan keunggulannya dalam studi Islam. Sebelumnya dikenal sebagai MAN 

3 Malang, lembaga ini ditunjuk oleh Departemen Agama sebagai salah satu 

MAN teladan di Indonesia, sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal 

Binbaga Islam Nomor E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/1998 tanggal 20 Februari 

1998. Hal ini menunjukkan potensi besar MAN 2 Kota Malang untuk 

berkembang menjadi pusat unggulan dalam bidang akademik dan non-

akademik. Proses yang luar biasa ini mencakup upaya mengatasi berbagai 

tantangan dan rintangan demi menjadikan madrasah ini sebagai pilihan 

utama di masyarakat. 

Mengartikulasikan visinya sebagai “Realisasi Madrasah Model 

sebagai Pusat Keunggulan dan Rujukan Kualitas Akademik dan 

Nonakademik Serta Karimah Akhlaq”. Misi utamanya adalah 

membangun budaya madrasah yang mengedepankan keunggulan. Kedua, 

lembaga ini bertujuan meningkatkan kompetensi sumber daya manusianya. 

Ketiga, fokusnya adalah memberikan pendidikan yang menghasilkan 

lulusan dengan standar akademik dan non-akademik yang tinggi serta 

memiliki sertifikasi profesional. Tujuan keempat adalah menciptakan sistem 

dan struktur manajemen madrasah berbasis IT yang menjamin kualitas. 

Selain itu, ia berusaha untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang sehat, 

kondusif, dan harmonis. Selain itu, lembaga ini berupaya meningkatkan 
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keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dalam pengembangannya. 

Tujuan ketujuh adalah menyelaraskan madrasah dengan standar pendidikan 

nasional. Terakhir, lembaga ini bertujuan untuk menciptakan Madrasah 

berstandar internasional. 

MAN 2 Kota Malang, seperti banyak institusi lainnya, 

menerapkan berbagai strategi untuk meraih kesuksesan baik di tingkat 

nasional maupun internasional. Jelas bahwa MAN 2 Kota Malang dianggap 

sebagai lembaga pendidikan bergengsi yang diminati oleh orang tua dari 

seluruh penjuru Indonesia. Ini karena pencapaian penting yang dicapai oleh 

MAN 2 di kota ini, baik dalam skala nasional maupun global. Sejak 2017, 

MAN 2 Kota Malang telah berafiliasi dengan Kementerian Agama, secara 

konsisten mengirimkan lebih dari 300 perwakilan untuk berpartisipasi 

dalam acara penelitian Olimpiade dan nasional. Hebatnya, 16 dari mereka 

telah maju ke arena internasional. Selain itu, alumni lembaga ini telah 

menyebar ke seluruh universitas terkenal di seluruh dunia, yang mencakup 

semua benua. 

Ketika membahas strategi yang digunakan oleh pendidik, penting 

untuk mengakui tanggung jawab dan kewajiban signifikan yang mereka 

pegang dalam bidang pengajaran sekolah. Selain itu, mereka ditugaskan 

untuk mengawasi kemajuan dan kemajuan siswa, mencakup keterampilan 

seperti mendengarkan dengan penuh perhatian, budidaya prestasi, dan 

memelihara kepribadian siswa untuk menumbuhkan individu yang 

intelektual dan mandiri. Peran dan tugas penting seorang guru dalam 

lingkungan pendidikan tidak tergantikan oleh entitas lain. Guru yang 
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menunjukkan ciri-ciri keandalan, komitmen, profesionalisme, dan 

kebenaran moral berfungsi sebagai landasan dalam membentuk generasi 

individu yang berbudi luhur, cerdik, dan tangguh yang akan datang. Seorang 

guru yang ideal harus menunjukkan perpaduan harmonis dari tiga atribut 

penting, yaitu penghormatan kepada Allah SWT, pengetahuan, penalaran 

yang baik, dan kinerja yang terpuji. Terjalinnya prinsip-prinsip etika dan 

moral pada dasarnya berkisar pada tindakan individu, yang pada akhirnya 

dianggap baik berbudi luhur atau tercela. Namun demikian, ada perbedaan 

antara etika dan moralitas. Sementara kebaikan dan integritas individu dapat 

dipandu oleh kebijaksanaan pribadi, moralitas cenderung ke arah kepatuhan 

terhadap norma dan peraturan masyarakat yang dihargai oleh masyarakat 

yang lebih luas. Konvergensi ini membentuk standar yang berkembang, 

merangkum dinamika sosial dan norma tambahan di dalamnya. 

Memanfaatkan strategi dan metodologi yang efektif sangat 

penting bagi pendidik untuk meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan 

perilaku mereka dalam lingkungan akademik. Dalam konteks pendidikan 

agama Islam, siswa dapat menerima insentif melalui pemberian ajaran etika, 

bimbingan tentang norma dan sikap budaya, dan demonstrasi praktis oleh 

guru selama sesi pembelajaran. Prinsip ini juga meluas ke proses kognitif 

siswa. Pendidik harus menerapkan strategi yang baik untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, ramah, dan tidak mengancam, 

memastikan hasil pembelajaran yang optimal. Strategi yang efisien 

memungkinkan guru untuk mengelola waktu secara efektif, memenuhi 

tenggat waktu, dan mencapai hasil yang diinginkan. Mengambil dari 
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berbagai teori penelitian, instruktur Pendidikan Agama Islam dapat 

membimbing siswa dalam memahami esensi tugas dengan mempromosikan 

disiplin, menghormati otoritas, akuntabilitas, dan pemodelan peran positif. 

Tujuan utama pendidikan agama Islam termasuk mengasuh anak-anak 

dalam prinsip-prinsip iman dan nilai-nilai moral, menumbuhkan 

pengalaman belajar yang bermanfaat bagi siswa dan masyarakat pada 

umumnya. 

Mengkaji strategi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik di 

bidang PAI, karena siap memberikan dampak yang signifikan pada siswa. 

Sepanjang perjalanan pendidikan, strategi ini pasti memicu respons positif 

atau negatif dari peserta didik. Situasi ini memunculkan dua hasil potensial. 

Respon pertama melibatkan pelajar yang menunjukkan antusiasme dan 

keterlibatan aktif dengan proses pembelajaran, akibatnya mencapai kinerja 

tinggi, tetap termotivasi, dan mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

konsep PAI. Sebaliknya, respon kedua melibatkan individu yang 

menunjukkan sikap apatis terhadap proses pendidikan, sering terlibat dalam 

perilaku yang tidak pantas. Contoh perilaku tersebut termasuk 

keterlambatan, ketidakjujuran akademik, bersosialisasi selama sesi 

instruksional, kegiatan menyendiri, tertidur di kelas, mengabaikan materi 

akademik, gagal menyelesaikan tugas, dan sebagainya. Perilaku seperti itu 

tidak hanya mengganggu lingkungan belajar tetapi juga merusak kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 

Kurangnya motivasi belajar yang ada pada peserta didik dikaitkan 

dengan berbagai macam hal. Penting untuk dicatat bahwa beberapa peserta 
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didik perlu memiliki motivasi belajar yang kuat yang membutuhkan 

pelestarian, agar mendapat manfaat dari peningkatan lebih lanjut. 

Peningkatan motivasi belajar mandiri dapat dicapai melalui faktor-faktor 

internal dalam setiap pelajar serta faktor eksternal dalam lingkungan belajar. 

Hal ini terutama terlihat dalam konteks pembelajaran PAI, di mana pendidik 

PAI tertentu terus mengandalkan metode pengajaran berbasis pembelajaran 

tradisional seperti ceramah dan sebagainya. Akibatnya, ada kemungkinan 

bahwa peserta didik mungkin berjuang untuk sepenuhnya memahami 

konten yang disajikan atau gagal mengasimilasinya ke dalam proses 

kognitif mereka. 

Seperti halnya keunggulan di MAN 2 KOTA MALANG, tingkat 

prestasi akademik yang tinggi diamati di kalangan mahasiswa atau 

masyarakat yang ada disekitar. Apalagi dengan melihat beberapa siswa 

menunjukkan antusiasme, kinerja tinggi, motivasi, dan pemahaman yang 

kuat tentang konsep PAI. Sedangkan dibalik hal tersebut guru PAI perlu 

mencatat dan terlibat dalam menyikapi perilaku peserta didik yang tidak 

selaras dengan aturan yang ditetapkan. Pendidik diharapkan untuk  waspada 

yang secara aktif memantau interaksi sosial siswa mereka dan dapat secara 

efektif menumbuhkan lingkungan belajar yang positif di mana siswa merasa 

dihargai dan termotivasi. Menanggapi tantangan tersebut, guru PAI perlu 

menerapkan sistem Reward dan Punishment. Dampak yang dihadapi oleh 

siswa berfungsi sebagai pengalaman belajar yang berharga, membimbing 

mereka untuk membedakan antara benar dan salah berdasarkan konsekuensi 

dari tindakan mereka. 
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Hal ini akan meningkatkan kesadaran di kalangan peserta didik 

mengenai adanya peraturan yang mengharuskan pemahaman dan 

kepatuhan. Menjatuhkan Punishment pasti akan mendorong peserta didik 

untuk lebih berhati-hati dalam perilaku mereka, karena mereka akan 

memahami dampak dari tindakan mereka. Hal ini diantisipasi untuk 

meningkatkan motivasi akademik pelajar, khususnya di bidang Pendidikan 

Agama Islam, mengingat penekanan saat ini pada pengembangan karakter 

dalam lingkungan pendidikan. Akibatnya, penekanan pada pendidikan 

karakter ini merupakan bagian integral untuk mendorong pertumbuhan 

moral dan prestasi akademik di antara peserta didik dalam berbagai konteks 

pendidikan, mulai dari kelas hingga lingkungan yang lebih luas. 

Reward berfungsi sebagai alat untuk tujuan pendidikan, 

menandakan konsep Reward sebagai mekanisme untuk mengajar anak, 

yang mengarah pada kepuasan anak setelah diakui atas perilaku atau upaya 

mereka. Reward luar biasa sering diberikan kepada siswa untuk 

menumbuhkan penguatan positif untuk perilaku teladan di masa depan. 

Insentif untuk mengurangi ketidaknyamanan, kesedihan, dan meningkatkan 

kenikmatan memainkan peran penting dalam mempengaruhi pelajar atau 

anak. 

Guru ditugaskan tidak hanya dengan transmisi pengetahuan 

ilmiah, tetapi juga dengan upaya untuk merumuskan metodologi pendidikan 

yang merangsang atau memelihara keterlibatan pelajar. Seringkali, pendidik 

harus menghubungkan tugas ini dengan latihan pendidikan yang 

menimbulkan kenikmatan, antusiasme, dan fokus yang tinggi pada 
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pembelajaran dalam lingkungan pendidikan, seperti ice breaking. Biasanya, 

terlibat dalam praktik semacam itu dapat menghasilkan efek atau 

konsekuensi yang menguntungkan dalam meningkatkan antusiasme siswa 

untuk belajar. 

Pemanfaatan reward dan punishment dalam konteks pendidikan 

dapat diperluas ke berbagai bidang studi, termasuk Pendidikan Agama 

Islam. Pengajaran agama Islam melibatkan penyebaran pengetahuan 

berdasarkan prinsip-prinsip iman Islam, dengan tujuan membina siswa 

untuk memahami, merangkul, dan menerapkan ajaran-ajaran ini setelah 

menyelesaikan pendidikan mereka. Selain itu, ia berusaha untuk 

menanamkan perspektif di mana ajaran Islam berfungsi sebagai prinsip 

panduan bagi keberhasilan duniawi dan keselamatan akhiratnya. 

Dalam bidang Pendidikan Agama Islam, insentif dan sanksi dapat 

digunakan untuk merangsang kegiatan pendidikan pelajar. Oleh karena itu, 

ada kebutuhan untuk menyelaraskan insentif dan sanksi ini dengan 

pendekatan pedagogis yang lebih beragam. Hal ini sangat penting dalam 

konteks kurikulum 2013 atau kurikulum mandiri, di mana siswa diharapkan 

untuk tetap terlibat secara konsisten dalam proses pembelajaran. 

Pemanfaatan insentif dan sanksi dicontohkan dalam MAN 2 KOTA 

MALANG, di mana penekanan signifikan ditempatkan pada pengajaran 

Pendidikan Agama Islam. Pendekatan ini dianggap sangat tepat untuk 

peserta didik dalam tahap kematangan kognitif. 
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Terbukti dari pengamatan yang dilakukan oleh penulis selama 

Praktek Pengalaman Lapangan selama periode satu bulan bahwa mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam terkait erat dengan perkembangan moral 

siswa di MAN 2 KOTA MALANG. Perhatian utama Guru mata pelajaran 

PAI terletak pada mengawasi peningkatan etika siswa dalam lingkungan 

sekolah dan kemajuan akademik mereka, terutama di kalangan pelajar 

muda. Sangat penting bagi pendidik untuk secara efektif menerapkan 

strategi pedagogis saat mengajar PAI, terutama mengingat tahap 

ketidakdewasaan beberapa siswa. Terlepas dari kehadiran siswa yang 

menunjukkan perilaku yang tidak diinginkan, menggunakan metode 

pengajaran yang menarik yang disetujui oleh guru akan mendorong 

keterlibatan dalam proses pembelajaran, meningkatkan perhatian, dan 

meningkatkan keterampilan kolaboratif di antara siswa. Menerapkan 

mekanisme reward dan punishment berperan penting dalam memfasilitasi 

perjalanan belajar. 

Berdasarkan pengamatan awal, para pendidik yang mengajar 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam telah secara efektif memfasilitasi 

proses pembelajaran dan telah melembagakan sistem insentif dan 

Punishment, baik berwujud maupun tidak berwujud, seperti pujian, 

pengakuan, kesukaan, perlakuan khusus, pemberian hadiah, dan tindakan 

disipliner bila diperlukan. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi siswa untuk belajar, sebagaimana dibuktikan dengan tingginya 

tingkat antusiasme yang ditunjukkan oleh peserta didik tertentu selama 

pengajaran berlangsung. 
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Namun, ada siswa yang menunjukkan tingkat keterlibatan yang 

lebih rendah dalam proses pendidikan. Misalnya, beberapa siswa 

menunjukkan ketidaktertarikan dalam penyampaian materi oleh guru, dan 

sejumlah siswa terlibat dengan tugas lain. Menerapkan sistem reward dan 

punishment dapat mengatasi masalah ini. Tapi ada kemungkinan bahwa hal 

tersebut akan semakin ditantang bagi siswa yang masih dalam tahap 

perkembangan. Insentif ini sangat penting untuk menumbuhkan motivasi di 

antara siswa selama perjalanan belajar mereka, serta untuk mencegah 

perilaku yang mengganggu norma sekolah yang ditetapkan. 

Alasan untuk melakukan penelitian ini terletak pada kenyataan 

bahwa ; 1) MAN 2 Kota Malang menerapkan sistem Reward dan 

Punishment di ranah Pendidikan Agama Islam dengan tujuan membina 

pencapaian akademik, meningkatkan motivasi belajar, dan menumbuhkan 

nilai-nilai etika di kalangan siswa yang kurang mampu. 2) Tata kelola MAN 

2 Kota Malang yang bagus dan juga tertata dengan rapi. 3) Strategi 

pendidikan yang dilakukan oleh MAN 2 Malang, yang terkenal dengan 

Reward domestik dan internasionalnya, terutama telah ditargetkan oleh 

orang tua yang berasal dari berbagai daerah di seluruh Indonesia. Selain itu, 

MAN 2 Kota Malang telah menerima dukungan dari Kementerian Agama, 

secara konsisten mengirimkan delegasi lebih dari 300 peserta ke kompetisi 

nasional dan Olimpiade, dengan 16 individu terkemuka telah membuat 

sekolah mereka ke tingkat global. Selain itu, alumni MAN 2 Kota Malang 

tersebar luas di berbagai lembaga pendidikan bergengsi di seluruh dunia dan 

terkenal dengan reputasi institusi sebagai pusat keunggulan akademik. 
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Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti 

masalah tersebut sesuai dengan fokus penelitian yang telah disebutkan di 

atas, yaitu “Strategi pembelajaran guru dalam menerapkan reward dan 

punishment pada mata pelajaran pendidikan agama Islam peserta didik  di 

MAN 2 KOTA MALANG”. 

C. Tujuan Kajian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari kajian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi strategi guru dalam menerapkan 

reward dan punishment pada mata pelajaran PAI di MAN 2 Kota 

Malang  

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat strategi guru 

dalam menerapkan reward dan punishment pada mata pelajaran PAI di 

MAN 2 Kota Malang  

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi strategi guru dalam menerapkan 

reward dan punishment pada mata pelajaran PAI di MAN 2 Kota 

Malang  

D. Kegunaan Penelitian 

Penulis mengidentifikasi dua manfaat dari penelitian ini, yaitu 

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Sebagai referensi terbaru dalam ilmu pendidikan agama Islam, 

khususnya dalam penerapan reward dan punishment pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 
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2. Secara Praktis  

a.) Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini memberikan pengalaman tentang penerapan 

reward dan punishment pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di lingkungan sekolah, yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya dalam strategi pembelajaran guru PAI. 

b.) Bagi Guru 

Dapat memberikan gagasan konsep pendidikan agama Islam dan 

menerapkan reward serta punishment pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam proses pembelajaran. 

c.) Bagi Peserta Didik 

Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami 

pendidikan agama Islam dan menjadikannya pandangan hidup, 

sehingga mereka memiliki prestasi, motivasi belajar, serta karakter 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

d.) Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

seluruh perguruan tinggi khususnya Universitas Islam Malang untuk 

mengembangkan khazanah keilmuan sesuai kondisi zaman. 

 

e.) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yang ingin melakukan studi 

lebih lanjut dan mendalam mengenai topik serupa. 
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E. Definisi Operasional 

Guna mempermudah pembaca dalam memahami istilah-istilah 

yang dipakai dalam penelitian ini, diperlukan penjelasan mengenai istilah-

istilah tersebut. Adapun penjelasan istilah-istilah tersebut yaitu: 

1. Strategi  

Strategi memainkan peran penting dalam pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan, terutama dalam konteks pembelajaran. Strategi dapat 

didefinisikan sebagai metode yang digunakan untuk membimbing 

siswa dan guru dalam merancang kegiatan pembelajaran guna 

mencapai sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam 

pendekatan strategis, fokus utamanya adalah menyampaikan hasil 

belajar yang telah ditetapkan kepada kelompok-kelompok belajar 

siswa. Strategi ini dapat dipandang sebagai suatu cara pengajaran yang 

bertujuan untuk memastikan tercapainya tujuan pembelajaran. Secara 

keseluruhan, strategi dalam konteks pendidikan dapat diartikan sebagai 

rencana atau metode yang disusun secara sistematis untuk memfasilitasi 

proses belajar-mengajar. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa 

hasil pembelajaran yang telah ditentukan dapat dicapai oleh siswa 

dalam kelompok belajar mereka. 

 

2. Reward  

Reward (ganjaran) adalah semacam petunjuk atau bimbingan 

yang diberikan guru kepada siswa yang menunjukkan rasa hormat atau 

melaksanakan tugas dengan baik guna mencapai tujuan yaitu membuat 
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siswa merasa senang dan termotivasi untuk belajar lebih banyak. 

Menurut etimologi adalah ganjaran , hadiah, Reward, atau 

ketidakseimbangan. Menurut termonologi , imbalannya adalah suatu 

jenis alat pendidikan yang diberikan kepada seorang anak setelah 

mereka berhasil menyelesaikan suatu tugas atau mencapai titik tertentu 

dalam pertumbuhannya , yang mendorong mereka agar berbuat lebih 

baik lagi di masa depan.  

Reward merupakan yang mudah digunakan sebagai alat 

pembelajaran yang cukup menghibur bagi siswa. Reward dalam setiap 

proses pendidikan cukup penting dalam meningkatkan motivasi belajar. 

Tujuan sasaran dari sistem reward kepada siswa adalah agar mereka 

lebih semangat bekerja keras untuk meningkatkan atau menaikkan 

tingkat kinerjanya dengan kata lain siswa akan semakin bersemangat 

belajar guna mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

3. Punishment  

Punishment adalah kegiatan aktivitas yang tidak menyenangkan, 

dilakukan seorang guru kepada siswa yang melanggar peraturan dengan 

tujuan agar siswa tidak mengulangi pelanggaran tersebut dan 

meningkatkan kedudukannya di masyarakat .Secara etimologi, istilah 

dari punishment berasal dari bahasa latin yaitu “punire” yang artinya 

menjatuhkan Punishment kepada seseorang karena suatu kesalahan, 

perlawanan, atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan. 

4. Pembelajaran  
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Pembelajaran adalah tentang perubahan, yang dicapai dengan 

mengembangkan keterampilan baru, dan mampu mengatur ucapan. 

Manfaat dari kesadaran atau pemahaman dini, kesadaran dapat 

membawa pada perbaikan diri dan, pada akhirnya, menjadikan kita 

orang yang lebih disukai atau pemahaman dapat mengarah pada 

perbaikan diri dan pada akhirnya, menjadikan kita orang yang lebih 

disukai. Belajar adalah perubahan permanen yang biasanya melibatkan 

pengalaman. Bentuk - bentuk pendidikan dapat terlaksana tanpa henti , 

misalnya melalui pembelajaran kooperatif , berbicara melalui semua 

pelajaran dalam pendidikan kita, ketika ingin memahami mengapa 

sesuatu terjadi dan menggunakannya secara lebih efektif di masa depan 

. 

5. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam 

membentuk peserta didik. Tujuannya tidak hanya sebatas pengenalan 

dan pemahaman ajaran Islam, tetapi juga mencakup penghayatan dan 

penanaman keimanan yang mendalam. Bersamaan dengan itu, 

pendidikan ini juga menekankan pentingnya sikap toleransi. Peserta 

didik diajarkan untuk menghargai pemeluk agama lain, mendorong 

terciptanya keharmonisan antar umat beragama. 
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BAB VI 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis penelitian 

mengenai Strategi Pembelajaran Guru PAI dalam Penerapan Reward dan 

Punishment pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 2 Kota 

Malang, dapat disimpulkan sebagai berikut:; 

1. Implementasi strategi pembelajaran oleh guru PAI di MAN 2 Kota Malang 

menunjukkan pendekatan yang komprehensif dalam penggunaan reward 

dan punishment. Sistem reward diterapkan sebagai upaya untuk 

merangsang minat dan meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya 

pendidikan agama Islam. Bentuk reward bervariasi, meliputi insentif 

materi seperti makanan, minuman, permen, dan jajanan, serta insentif 

akademik berupa tambahan nilai. 

2. Punishment digunakan sebagai metode untuk mengurangi perilaku tidak 

diinginkan dan membantu siswa memperbaiki kesalahan. Bentuk 

punishment yang umum diterapkan meliputi teguran verbal dan pemberian 

tugas tambahan. Untuk kasus-kasus yang lebih serius, penanganan 

dilimpahkan kepada tim tata tertib sekolah. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas strategi ini terbagi menjadi 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mendukung meliputi 

ketersediaan sistem IT yang memadai, materi pembelajaran yang sesuai 

standar, antusiasme siswa dalam menyelesaikan tugas, dan konsistensi 

nilai yang memenuhi standar. Sementara itu, faktor eksternal sering 
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menjadi tantangan, seperti keterlambatan pengumpulan tugas, kurangnya 

minat beberapa siswa, penyalahgunaan gadget, gangguan dari kegiatan 

luar sekolah, interaksi sosial yang mengganggu pembelajaran, dan 

dinamika interpersonal di antara siswa. 

4. Evaluasi strategi guru dalam menerapkan reward dan punishment pada 

pembelajaran Pendidikan agama islam dilakukan dengan 

mempertimbangkan umpan balik dari orang tua mengenai perubahan 

perilaku siswa di rumah selama liburan semester dan peningkatan nilai 

akademis. Indikator keberhasilan tambahan mencakup prestasi siswa 

MAN 2 Kota Malang yang ditunjukkan setiap tahun dan peningkatan 

jumlah peserta didik yang mendaftar. 

B.  Saran 

Setelah menganalisis hasil penelitian mengenai strategi 

pembelajaran guru PAI dalam menerapkan reward dan punishment pada mata 

pelajaran PAI di MAN 2 Kota Malang, peneliti memberikan beberapa saran 

untuk meningkatkan penerapan reward dan punishment dalam pembelajaran 

PAI sebagai berikut: 

1. Bagi guru PAI 

Sangat penting bagi guru PAI untuk melengkapi komponen-komponen 

yang lebih rinci dengan melakukan evaluasi bersama. Hal ini bertujuan 

untuk mengembangkan lebih lanjut penerapan reward dan punishment 

dalam pembelajaran PAI, baik yang sudah ada maupun yang bisa 

dieksplorasi lebih lanjut agar peserta didik dapat menikmati proses 

pembelajaran secara maksimal. 
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2. Bagi Sekolah 

Sekolah sebaiknya sering mengadakan sosialisasi terkait penerapan reward 

dan punishment dan memaksimalkan fasilitas serta sarana dan prasarana 

pendukung pembelajaran agar dapat digunakan secara efektif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti yang akan melakukan kajian serupa dapat mengembangkan 

penelitian mengenai strategi pembelajaran guru PAI dalam menerapkan 

reward dan punishment pada mata pelajaran PAI. Penelitian ini difokuskan 

pada penerapan reward dan punishment dalam mata pelajaran PAI, 

sehingga diharapkan penelitian berikutnya dapat dilakukan pada mata 

pelajaran lain. Peneliti harus memahami fokus kajian yang akan diteliti 

dengan memperbanyak studi literatur terkait penerapan reward dan 

punishment pada mata pelajaran PAI, sehingga penelitian berikutnya 

memiliki orisinalitas. 
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